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ABSTRAK 
 

NINDITA, P. D. A. S., 2021, “PENGARUH VARIASI KONSENTRASI 

CARBOPOL 940 TERHADAP FORMULASI DAN AKTIVITAS SEDIAAN 

GEL TABIR SURYA EKSTRAK ETANOL DAUN KEMANGI (Ocimum 

basilicum. L.)”. SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS. SETIA 

BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. Dra. Suhartinah, M.Sc. dan apt. Sri 

Rejeki Handayani, M.Farm. 

 

 Tabir surya adalah sedian kosmetik yang tujuan pemakaiannya untuk 

menyerap dan menangkal sinar ultraviolet sehingga menurunkan dampak radiasi 

UV pada kulit. Daun kemangi memiliki senyawa fenolik yaitu flavonoid dan tanin 

dimana senyawa tersebut terdapat gugus kromofor yang dapat digunakan sebagai 

tabir surya karena mampu menyerap sinar UV 

 Proses ekstraksi daun kemangi dilakukan dengan metode maserasi yang 

pelarutnya menggunakan etanol 96%. Sediaan gel daun kemangi terdiri dari 3 

formula dengan konsentrasi carbopol 940 yang berbeda yaitu 0,5%, 1%, dan 

1,5%. Sediaan gel dari setiap formula di lakukan uji mutu fisik, penentuan nilai 

SPF menggunakan spektrofotometri UV-Vis dan pengujian eritema menggunakan 

kelinci jantan yang diradiasi dengan lampu exoterra UV B selama 1 hari.   

 Hasil pengujian sediaan gel menunjukkan bahwa formula 2 dengan 

konsentrasi carbopol 1% memiliki mutu fisik dan stabilitas yang paling baik. Nilai 

Sun protection factor ekstrak dengan konsentrasi 1% memiliki nilai SPF 36,10 

dan ketiga formula gel memiliki SPF kategori proteksi ultra dengan nilai 16,10; 

17,78; dan 17,59 dimana semakin tinggi konsentrasi carbopol maka nilai SPF 

akan naik karena carbopol memiliki gugus kromofor yang mampu untuk 

menyerap sinar UV. hasil SPSS menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. 

Hasil uji eritema semua kelompok perlakuan menunjukkan tidak ada eritema pada 

punggung kelinci. 

 

Kata kunci: Daun kemangi (Ocimum basilicum. L.), gel tabir surya, Sun 

 Protecting Factor (SPF), eritema 
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CONCENTRATION VARIATION ON THE FORMULATION AND 

ACTIVITY OF SUNSCREEN PROTECTION EXTRACT ETHANOL BASIL 

LEAF (Ocimum basilicum. L.)". RESEARCH PAPER, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by apt. 

Dra. Suhartinah, M.Sc. and apt. Sri Rejeki Handayani, M.Farm. 

  

 Sunscreen is a cosmetic preparation whose purpose is to absorb and ward 

off ultraviolet rays, thereby reducing the impact of UV radiation on the skin. Basil 

leaves have phenolic compounds, namely flavonoids and tannins where these 

compounds have chromophore groups that can be used as sunscreens because they 

are able to absorb UV rays. 

 The basil leaf extraction process was carried out by the maceration method 

using 96% ethanol as the solvent. The basil leaf gel preparation consisted of 3 

formulas with different concentrations of carbopol 940, namely 0.5%, 1%, and 

1.5%. The gel preparations of each formula were tested for physical quality, 

determination of the SPF value using UV-Vis spectrophotometry and erythema 

testing using male rabbits irradiated with exoterra UV B lamp for 1 day. 

 The test results of the gel preparation showed that formula 2 with 1% 

carbopol concentration had the best physical quality and stability. The value of 

Sun protection factor extract with a concentration of 1% has an SPF value of 

36.10 and the three gel formulas have an SPF of ultra protection category with a 

value of 16.10; 17.78; and 17.59 where the higher the concentration of carbopol, 

the SPF value will increase because carbopol has a chromophore group capable of 

absorbing UV rays. SPSS results showed a significant difference. The results of 

the erythema test for all treatment groups showed no erythema on the rabbit's 

back. 

 

Key words: Basil leave (Ocimum basilicum. L.), Sunscreen gel, Sun protection 

factor (SPF), erythema. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Wilayah Indonesia termasuk wilayah yang cukup menerima sinar matahari 

karena termasuk kedalam negara yang beriklim tropis. Gangguan pada kulit 

karena radiasi disebabkan karena paparan sinar matahari yang berlebihan. Sinar 

UV memiliki rentang radiasi yang dapat mengakibatkan gangguan pada kulit 

contohnya adalah kulit hitam, penuaan dini, kulit terbakar hingga menyebabkan 

kanker pada kulit (Forestier 2008). Pembentukan tulang dan juga sistem imun 

tubuh digunakan melalui vitamin D yang terdapat pada paparan sinar UV, tetapi 

sinar UV yang berlebihan menjadi mediator eksogen utama yang menyebabkan 

kerusakan pada kulit terutama UV A dan UV B (Tahar et al., 2019). Sinar 

ultraviolet dikelompokkan menjadi 3 jenis, yaitu dengan panjang 320-400 nm 

adalah ultraviolet A, panjang gelombang 290 – 320 nm adalah ultraviolet B, dan 

panjang gelombang 200 – 290 nm adalah ultraviolet C. 

Kulit termasuk sistem pertahanan bagi tubuh manusia terhadap efek radiasi 

sinar UV melalui penebalan sel tanduk, pengeluaran keringat, dan pembentukan 

melanin. Paparan sinar UV yang terjadi secara terus-menerus mengakibatkan 

perlindungan tersebut tidak cukup untuk melawan efek radiasi yang ditimbulkan 

sehingga diperlukan untuk perlindungan kulit tambahan berupa tabir surya 

(Irianningrum, 2019). 

Untuk mengurangi pengaruh buruk dari sinar matahari, langkah yang 

paling efektif dilakukan dengan menggunakan tabir surya. Tabir surya dibagi 

menjadi 2 jenis yaitu, tabir surya kimia dan tabir surya fisik. Di alam terdapat 

tabir surya contohnya adalah senyawa fenolik, senyawa ini berperan penting 

sebagai pelindung jaringan tanaman dari radiasi UV 

Tabir surya adalah sedian kosmetik yang tujuan pemakaiannya untuk 

menyerap dan menangkal sinar ultraviolet untuk menurunkan dampak radiasi uv 

yang berbahaya pada kulit.  Tabir surya memiliki dua mekanisme yaitu menyerap 

radiasi sinar UV B dan fisik bekerja dengan memantulkan radiasi efektif terhadap 
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radiasi sinar UV A dan UV B. Pemakaian tabir surya terus meningkat sejak 

beberapa tahun terakhir oleh karena kesadaran masyarakat akan bahayanya sinar 

UV yang ditimbulkan. Efek samping seperti iritasi yang ditimbulkan dengan 

pemakaian tanaman tradisional sebagai tabir surya hingga saat ini belum 

ditemukan. Bahan kimia yang terkandung dalam tabir surya dikhawatirkan dapat 

menyebabkan efek samping pada kulit ketika diaplikasikan antara lain yaitu 

BenzopHenon, PABA (Para Amino Benzoic Acid), dan senyawa turunan 

Cinnamates yang berfungsi sebagai bahan yang menyerap sinar UV B (Tranggono 

& Latifah 2007).  

Salah satu keanekaragaman hayati di Indonesia adalah daun kemangi 

(Ocimum basilicum. L.) yang kaya akan manfaat dan telah banyak digunakan 

secara turun temurun. Daun kemangi secara tradisional digunakan sebagai 

penghilang bau badan, bau mulut dan juga dapat digunakan sebagai obat sakit 

perut, dan demam, Menurut penelitian Ismail et al. (2014), pada konsentrasi 

ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum. L.) 0,12% mempunyai nilai SPF 

sebesar 8,97 yang tergolong dalam proteksi maksimal sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai perlindungan tabir surya.  

Gel merupakan sediaan semi padat yang terdiri atas fase dispersi. Sediaan 

gel lebih baik dibandingkan dengan sediaan krim atau lotion karena sifatnya yang 

memberikan rasa nyaman dan rasa dingin, sedangkan sediaan krim atau lotion 

merupakan sediaan semi padat yang berupa emulsi kental sehingga mengandung 

minyak dan mengakibatkan rasa tidak nyaman saat pemakaian. Viskositas pada 

sediaan lotion atau krim lebih encer sehingga ketika diaplikasikan tidak bertahan 

lama pada kulit, yang mengakibatkan efek terapi/ efek perlindungan yang kurang 

maksimal. Sediaan gel mempunyai daya lekat tinggi, sifat yang lunak, tidak 

lengket, lebih mudah diaplikasikan dan juga dibersihkan (Jones, 2010).  

 

B. Rumusan Masalah 

Pertama, berapakah nilai SPF (Sun protection factor) ekstrak etanol daun 

kemangi (Ocimum basilicum L.)? 
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Kedua, apakah sediaan gel ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum 

basilicum L.) memiliki stabilitas dan mutu fisik yang baik? 

Ketiga, berapakah konsentrasi carbopol sediaan gel ekstrak etanol daun 

kemangi (Ocimum basilicum L.) yang memiliki mutu fisik yang baik? 

Keempat, berapa nilai SPF (Sun protection factor) sediaan gel ekstrak 

etanol daun kemangi (Ocimum basilicum L.)? 

Kelima, apakah sediaan gel tabir surya ekstrak etanol daun kemangi 

menyebabkan eritema pada punggung kelinci? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Pertama, untuk mengetahui nilai SPF (Sun protection factor) ekstrak 

etanol daun kemangi (Ocimum basilicum. L.) 

Kedua, untuk mengetahui sediaan gel ekstrak etanol daun kemangi 

(Ocimum basilicum. L.) memiliki stabilitas dan mutu fisik yang baik. 

Ketiga, untuk mengetahui berapa konsentrasi carbopol sediaan gel ekstrak 

etanol daun kemangi (Ocimum basilicum. L.) yang memiliki mutu fisik yang baik  

Keempat, untuk mengetahui berapa nilai SPF (Sun protection factor) 

sediaan gel ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum. L.) 

Kelima, untuk mengetahui sediaan gel ekstrak etanol daun kemangi tidak 

menyebabkan eritema pada punggung kelinci. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Pertama, bagi peneliti merupakan penerapan ilmu yang didapat selama 

perkuliahan sehingga dapat menambah wawasan dan dapat menjadikan 

pengembangan ilmu kefarmasian khususnya tentang khasiat dari tanaman daun 

kemangi (Ocimum basilicum. L.) untuk kesehatan kulit serta dapat dikembangkan 

sebagai produk tabir surya.  

Kedua, bagi masyarakat menambah pengetahuan dan informasi tentang 

penggunaan bahan alam yang aman dan nyaman dalam penggunaanya.  

Ketiga, bagi perguruan tinggi diharapkan hasil dari penelitian ini menjadi 

masukan bagi pembaca dan peneliti lainnya serta dapat menambah bahan pustaka. 


